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Abstract
The amaranth (Amaranthus blitum) is a type of commonly cultivated spinach. The use of inorganic
fertilizer for growing spinach needs to be reduced by using organicfertilizer for sustainable culture.
The plant species which are abundant and potential to be used as the material for organic fertilizer are the
fern weeds. The purpose of this research to determine the content of nutrient of the
Organic Liquid Fertilizer (LOF) from ferns Acrosticum aureum, Nephrolepis biserrata, and Stenochaena
palustris, as well as its effects on the growth of the amaranth. This research used a Completely
Randomized Design (CRD) with 6 degrees of treatment. The analysis showed the value of As <0.010, Hg
<0.004, Pb <0.040, Cd <0.020, Sn 0.010, C-Org 0.29 %, N 0.04 %, P 0.008 %, K 0.1%, Fe 18.09 ppm,
Mn 6.98 ppm, Cu 0.53 ppm, Ca 49.34 ppm, Mg 169 ppm, S 28.03 ppm, and Zn 1.24 ppm. The ANOVA
results showed that the LOF from ferns had significant effect on the plant height (F5.24 = 2.934, p =
0.033), number of leaves (F5.24 = 4.797, p = 0.04), number of lateral buds (F5.24 = 10.585, p = 0.0001),
leaf breadth (F5.24 = 3.695, p = 0.013), and weight of wet root (F5.24 = 4.109, p = 0.008). The
concentration of 75 ml/L had the highest effect on the parameters of the plant height and number of leaves.
The concentration of 60 ml/L had the highest effect on the parameters of lateral buds and weight
of wet roots. The concentration of 15 ml/L had the highest effect on the parameter of leaf breadth.
Keywords: Amaranthus blitum, pupuk organik cair, Acrostichum aureum, Nephrolepis biserrata,
Stenochlaena palustris
PENDAHULUAN
Bayam kuning (Amaranthus blitum L.)merupakan
salah satu jenis bayam budidaya dan banyak
diminati masyarakat. Berdasarkan informasi Badan
Pusat Statistik Kalimantan Barat (2011) luas areal
penanaman bayam tahun 2011 adalah 1336 Ha
dengan hasil produksi 2945 ton. Produksi bayam
yang optimal dari segi kualitas dan kuantitas
memerlukan sumber hara dan media tumbuh yang
mendukung. Sumber pupuk yang diberikan pada
tanaman bayam umumnya berasal dari pupuk
anorganik.
Penggunaan pupuk anorganik saat ini mulai
dikurangi dengan pupuk organik. Musnamar (2007)
menyatakan bahwa pupuk organik dapat
memperbaiki kesuburan tanah dan tidak
meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga
aman bagi kesehatan manusia. Pupuk organik
dapat diolah dengan memanfaatkan bahan alam
yang sifatnya berpotensi positif baik sebagai pupuk
organik padat atau cair. Pupuk organik bersifat cair
menjadi pilihan olahan karena pupuk tidak mudah
mengalami pencucian. Bahan organik yang dipilih
sebagai POC dapat berasal dari hewan, tumbuhan
dan limbah organik yang kurang dimanfaatkan.
Setianingsih (2009) membuat POC berbahan
organik tumbuhan dengan memanfaatkan
mikroorganisme lokal bahan organik rebung, buah
maja, dan bonggol pisang yang diaplikasikan pada
tanaman padi.
Salah satu jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai
bahan pupuk organik adalah gulma paku-pakuan.
Pengelolaan tumbuhan paku memiliki nilai penting
khususnya dalam mengurangi statusnya sebagai
gulma di lahan tidak diolah untuk menghindari
pemberantasan melalui pembakaran. Menurut
Taylor (1990) dan Aththorick (2005) tumbuhan
paku merupakan salah satu jenis tumbuhan invasif
pada tipe ekosistem tanah gambut. Jenis yang
cukup beragam dan kandungan hara tumbuhan
paku diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
menambah nilai kesuburan tanah. Hasil uji
pendahuluan dari 6 jenis tumbuhan paku-pakuan
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diperoleh 3 jenis paku sebgai bahan POC yaitu
Acrostichum aureum, Nephrolepis biserrata, dan
Stenochlaena palustris. Berdasarkan data di atas,
perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh hara
POC dari tumbuhan paku-pakuan A. aureum, N.
biserrata, dan S. palustris terhadap pertumbuhan
bayam kuning (A. blitum).
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari Januari 2014
sampai bulan September 2014. Analisis tanah dan
POC tumbuhan paku dilakukan di Laboratorium
Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Tanjungpura Pontianak. Analisis
logam pupuk cair dilakukan di Balai Riset dan
Standarisasi Industri (Baristand) Pontianak.
Penanaman, pemupukan, pengamatan, pengukuran
dan analisis data tanaman dilakukan di
Laboratorium Biologi Dasar Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Universitas Tanjungpura
Pontianak.
Bahan
Bahan - bahan yang digunakan adalah tumbuhan
paku A. aureum, N. biserrata, S. palustris yang
diambil dari lahan tidak diolah, bibit bayam kuning
(A. blitum) var panah merah, air, air beras, air
kelapa, dolomit, gula merah, pupuk kandang ayam,
pupuk urea, tanah gambut dari lahan pertanian
Rasau Jaya.
Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) terdiri dari 6 taraf perlakuan yaitu
tanpa pupuk cair (kontrol), pupuk cair 15 ml/L
(A1), pupuk cair 30 ml/L (A2), pupuk cair 45
ml/L (A3), pupuk cair 60 ml/L (A4), pupuk cair
75 ml/L (A5). Tiap perlakuan diulang sebanyak 5
kali sehingga diperoleh 30 unit percobaan.
Prosedur Kerja
Pengambilan Tumbuhan Paku
Jenis tumbuhan paku yang diambil adalah A.
aureum, N. biserrata, S. palustris.
a b c
Gambar 1.Tumbuhan paku (a) A. aureum (b) N.
biserrata dan (c) S. palustris
Tumbuhan paku diambil secara utuh organ akar
batang dan daun yang tidak mengalami kerusakan
Tumbuhan paku diambil dari lahan tidak diolah di
Pontianak.
Pembuatan POC Tumbuhan Paku
Keseluruhan organ tumbuhan paku A. aureum, N.
biserrata, dan S. palustris segarmasing-masing
sebanyak 500 g dicacah dan diblender. Selanjutnya
ditambahkan 2 liter air beras (beras telah
dihaluskan sebanyak 300 g dilarutkan dalam 2 liter
air bersih), 2 liter air kelapa, 2 liter air bersih, 500
g gula merah yang telah dihaluskan. Seluruh bahan
dimasukkan dalam wadah toples plastik, diaduk
merata dan ditutup rapat. Proses fermentasi setelah
masa inkubasi 5 minggu. Cairan kemudian disaring,
dipisahkan dari endapan bahan - bahan campuran
dan hasil saringan dimasukkan ke dalam toples
plastik (Elistianti, 2013 dengan modifikasi).
Persiapan Media Tanam dan Aplikasi POC
Tumbuhan Paku
Tanah gambut yang telah diayak setiap polibag 1,5
kg ditambahkan dolomit 0,45 gram dan pupuk
kandang ayam 40 gr dan diinkubasi selama 2
minggu. Penyemaian dilakukan 14 hari setelah
semai (HST) setelah itu diberi urea dengan dosis
0,4 gram setiap polibag. Pupuk organik cair
diberikan berdasarkan konsentrasi perlakuan yang
telah ditentukan dalam rancangan penelitian.
Pemberian pupuk diberikan setelah masa semai.
Pemberian pupuk dilakukan dengan
menyemprotkan pupuk pada bagian tubuh tanaman
sampai basah merata. Frekuensi pemberian pupuk
diberikan setiap pagi dan sore hari. Penyiraman air
diberikan setiap pagi dan sore. Penyiangan gulma
dan pengendalian hamadilakukan setiap hari secara
manual (Rukmana, 1994; Bandini dan Aziz, 2005).
Parameter Pengamatan
Pupuk organik cair yang telah difermentasi diuji
kualitasnya berdasarkan sifat fisik yaitu aroma dan
warna, dan komponen kimia yaitu pH, kandungan
logam berat arsen (As), Merkuri (Hg), Timbal (Pb),
Cadmium (Cd), Timah (Sn), kandungan unsur
hara N, P, K, besi (Fe), mangan (Mn), tembaga
(Cu), kalsium (Ca), magnesium (Mg), sulfur (S),
dan seng (Zn). Pengamatan dilakukan pada saat
tanaman berumur 42 HST. Parameter pertumbuhan
yang diukur adalah tinggi tanaman (cm), jumlah
daun (helai), luas daun (cm2), jumlah tunas lateral
(buah), berat basah tajuk (gr), berat kering tajuk
(gr), berat basah akar (gr), berat kering akar (gr).
Parameter lingkungan yang diukur adalah pH tanah,
suhu udara(oC), dan kelembaban udara(%).
Protobiont (2015) Vol. 4 (1) : 190-196
192
Analisis Data
Data hasil pengamatan parameter pertumbuhan
tinggi tanaman, jumlah tunas lateral, jumlah daun,
luas daun, dan berat basah akar tanaman dianalisis
dengan ANAVA (Analisis Varians). Berat basah
tajuk, berat kering tajuk dan berat kering akar
dianalisis dengan Kruskal-Wallis.Perbedaan yang
berpengaruh nyata pada ANAVA dilanjutkan




Kulitas Pupuk Organik Cair (POC)
Kualitas POC hasil fermentasi tumbuhan paku
diuji berdasarkan standar sifat fisik dan komponen
kimia. Sifat fisik yang diamati adalah warna dan
aroma.Perubahan warna POC tumbuhan paku
terjadi mulai pada hari ke-5 dari warna awal hijau
tua sampai pada hari ke-35 menjadi kecoklatan
(Gambar 2). POC tumbuhan paku beraroma khas
tapai.
Gambar 2. Perubahan warna POC a. hari pertama b.
b. hari ke-35
Komponen kimia POC tumbuhan paku yang
dianalisa yaitu nilai pH, C-Organik,
kandunganlogam berat dan kadar hara disesuaikan
dengan standar Peraturan Menteri Pertanian
No.28/Permentan/SR.130/5/2009 (Permentan,
2009) (Tabel 1).
Tabel 1. Kualitas POC Tumbuhan Paku
No. Parameter Satuan POC Permentan,
2009












Hg < 0,004 ≤ 0,25











P 0,008 < 2
K 0,1 < 2
Fe ppm 18,09 0-800
Mn ppm 6,98 0-1000









Pengaruh POC Tumbuhan Paku terhadap
Pertumbuhan Bayam
Pemberian POC tumbuhan paku berpengaruh nyata
pada 5 variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman
(F5,24= 2,934, p = 0,033; ANAVA), jumlah daun
(F5,24 = 4,797, p = 0,04; ANAVA), jumlah tunas
lateral (F5,24 = 10,585, p = 0,0001; ANAVA), luas
daun (F5,24 = 3,695, p = 0,013; ANAVA), dan berat
basah akar (F5,24 = 4,109, p = 0,008; ANAVA).
Pemberian POC tumbuhan paku tidak berpengaruh
nyata pada 3 variabel pengamatan yaitu berat
basah tajuk (χ2 = 9,501, p = 0,091; Kruskal-
Wallis), berat kering tajuk (χ2 = 8,29, p = 0,083;
Kruskal-Wallis) dan berat kering akar (F5,24 =
0,611, p = 0,296; ANAVA).













Kontrol 19,74a 10,80a 41,00a 52,32b 13,51b
15 ml/L 22,80ab 12,80a 48,00ab 52,49b 12,63ab
30 ml/L 22,52ab 13,00a 51,20ab 46,60ab 12,88b
45 ml/L 23,60ab 14,00ab 53,00ab 39,27ab 8,56a
60 ml/L 25,52ab 21,40b 69,20b 46,28ab 13,89b
75 ml/L 29,04b 18,00b 71,80b 34,96a 12,98b
Keterangan : Angka yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang sama
atau memiliki nilai yang tidak berbeda nyata.
Tinggi tanaman dengan pemberian POC tumbuhan
paku konsentrasi 75 ml/L pada berbeda nyata
dengan kontrol tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Nilai tertinggi pada konsentrasi
75 ml/L dengan nilai 29,04 cm (Tabel 2). Jumlah
tunas lateral dengan pemberian POC tumbuhan
ba
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paku konsentrasi 60 ml/ L dan 75 ml/L berbeda
nyata dengan kontrol, 15 ml/L, 30ml/L tetapi tidak
berbeda nyata dengan konsentrasi 45 ml/L dan
perlakuan lainnya. Nilai tertinggi jumlah tunas
pada konsentrasi 60 ml/L yaitu 41,8 (Tabel 2).
Jumlah daun dengan pemberian POC tumbuhan
paku konsentrasi 75m/L dan 60 ml/L berbeda
nyata dengan kontrol tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Nilai tertinggi jumlah
daun pada konsentrasi 75 ml/L dengan nilai 71,8
helai (Tabel 2). Luas daun dengan pemberian POC
tumbuhan paku konsentrasi 15 ml/ L dan kontrol
berbeda nyata dengan 75 ml/L tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Nilai tertinggi
luas daun pada 15 ml/L yaitu 52,48 cm2 (Tabel 2).
Berat basah akar dengan pemberian POC
tumbuhan paku kontrol, konsentrasi 30 ml/L, 60
ml/ L dan 75ml/L berbeda nyata dengan
konsentrasi 45 ml/L tetapi tidak berbeda nyata
dengan konsentrasi 15 ml/L. Nilai tertinggi pada
konsentrasi 60 ml/L yaitu 13,89 gr(Tabel 2).
Parameter lingkungan untuk pertumbuhan bayam
meliputi pH tanah, suhu dan kelembaban. Hasil
pengukuran menunjukkan pH tanah 7,02, suhu
berkisar 29,53oC dan kelembaban 66,18 %.
Pembahasan
Kualitas POC Tumbuhan Paku
POC yang difermentasi selama 35 hari mengalami
perubahan warna akhir kuning kecoklatan (Gambar
2) dan aroma khas tapai. Perubahan aroma dan
warna yang dihasilkan POC tumbuhan paku
menandakan berlangsungnya proses fermentasi.
Fermentasi menunjukkan adanya aktivitas
mikroorganisme dalam proses dekomposisi bahan
organik. Keberhasilan fermentasi bahan organik
tumbuhan yang menunjukkan perubahan dari
warna hijau tua menjadi kecoklatan juga terjadi
pada hasil penelitian POC Sundari et al. (2012)
dan Latifah et al. (2012). Menurut Purwendro dan
Nurhidayat (2006) POC siap diaplikasikan pada
tanaman jika tingkat kematangannya sempurna
dengan bau khas fermentasi serta cairan yang
dihasilkan akan berwarna kecoklatan.
Nilai pH POC tumbuhan paku adalah 4,58. Nilai
logam berbahaya yang terkandung pada POC
tumbuhan paku lebih rendah dari ambang
batas.POC tumbuhan paku mengandung unsur hara
makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro (Fe, Mn,
Cu, dan Zn). POC tumbuhan paku ditinjau dari
nilai pH, kandungan unsur hara, dan kandungan
logam berat dapat digunakan dan bersifat aman
berdasarkan standar Permentan, 2009.
Kadar unsur makro NPK dalam POC tumbuhan
paku masih tergolong rendah bila dibandingkan
dengan POC dengan bahan organik lain. Kadar
unsur makro POC berbahan organik tumbuhan lain
yaitu berbahan sampah sayur (C- Org 0.29, N 0.03,
P 0.008 dan K 0.1) (Latifah et al. 2013) dan
berbahan buah jeruk (C-Org 6.62, N 0.1, P
0.001,dan K 0.098) (Elistianti, 2013). Rendahnya
unsur NPK dalam POC tumbuhan paku masih
didukung dengan adanya unsur hara dan mineral
yang terkandung dalam POC tumbuhan paku yaitu
unsur Ca, Mg, S, Fe, Mn, Cu, dan Zn. Rosmarkan
dan Yuwono (2002) mengatakan bahwa Ca, Mg, S,
Fe, Mn, Cu, dan Zn termasuk dalam unsur-unsur
esensial yang sangat dibutuhkan tanaman. Nilai
hara POC tumbuhan paku yang masih rendah dapat
dipengaruhi oleh bahan organik awal yang
digunakan dalam proses fermentasi. POC
tumbuhan paku memiliki kadar nilai hara lebih
rendah diduga karena POC tumbuhan paku
memanfaatkan bahan segar tumbuhan paku dengan
hanya memanfaatkan mikroorganime lokal
tumbuhan (endofit). Pemanfaatan mikroorganisme
lokal tumbuhan (endofit) juga diterapkan pada
pembuatan POC Elistianti (2013) berbahan jeruk
yang menghasilkan hara yang relatif rendah.
Pengaruh POC Tumbuhan Paku terhadap
Pertumbuhan Bayam
Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman bayam
menunjukkan bahwa POC tumbuhan paku
konsentrasi perlakuan 75ml/L memberikan
pengaruh tertinggi (Tabel 2).Kandungan unsur hara
dalam POC 75 ml/L diduga menyebabkan
terpacunya pembelahan pada sel meristem apikal
(pucuk). Pemberian POC yang mengandung unsur
N, P, K, Mg danCamenurut Agustina (1990) dan
Poerwowidodo (2007) akan menyebabkan
terpacunya pembelahan sel dan pemanjangan sel
sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan tinggi
tanaman. Bertambahnya jumlah sel pada bagian
pucuk ini mengakibatkan bertambahnya tinggi
tanaman bayam. Kurniawan (2011) menyatakan
peran unsur Mg dan Cadalam aktivator enzim
dalam proses fotosintesis dan translokasi
karbohidrat. Selain unsur hara, diduga adanya
hormon sitokinin yang terdapat dalam cairan POC
yang berasal dari akar-akar tumbuhan paku dapat
mempengaruhi tinggi bayam. Menurut Pranata
(2010) sitokinin berperan dalam memacu
pembelahan sel dan pembentukan organ.
Hasil pengamatan jumlah tunas lateral bayam 60
ml/L memberikan pengaruh tertinggi (Tabel 2).
Tunas lateral berkaitan dengan tinggi tanaman.
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Menurut Harjadi (1986) semakin tinggi tanaman
maka semakin banyak nodus tempat kedudukan
daun pada batang yang terbentuk. Selanjutnya
daun-daun baru akan muncul dari nodus lateral
tersebut. Jumlah daun pada konsentrasi 60 ml/L
tidak berbeda nyata dengan jumlah daun pada
perlakuan knsentrasi 75 ml/L (Tabel 2).
Kandungan unsur hara dalam POC tumbuhan paku
konsentrasi 60 ml/L dan 75 ml/L diduga
mempercepat pembelahan sel dalam pembentukan
tunas lateral dan jumlah daun. Menurut Munawar
(2011) dalam Pangaribuan (2012) dan
Hardjowigeno (2003) bahwa unsur N dan K
digunakan untuk merangsang pertumbuhan
vegetatif dalam mensintesa asam amino dan enzim
yang terlibat dalam proses fotosintesis.Unsur
mikro unsur Zn berperan dalam mendukung
pertumbuhan organ tumbuhan. Menurut Novizan
(2002), unsur Zn berfungsi sebagai katalisator
dalam pembentukan protein dan berperan aktif
dalam transformasi karbohidrat.Unsur mikro Fe
dan Cu juga berperan dalam pembentukan klorofil
serta membawa elektron dalam fotosintesis dan
respirasi (Hadjowigeno, 2003).
Konsentrasi 15 ml/L untuk luas daun menunjukkan
nilai tertinggitetapi menunjukkan nilai yang rendah
untuk jumlah daun (Tabel 2). Unsur-unsur hara
yang terkandung dalam POC tumbuhan paku
konsentrasi 15 ml/L diduga lebih digunakan untuk
pembelahan sel pada organ daun bukan
pembentukan sel-sel primordial daun. Hara makro
dan mikro yang terkandung dalam POC tumbuhan
paku yang tidak sesuai dengan kebutuhan bayam
juga dapat menyebabkan ketidakseimbangan
pertumbuhan bayam. Menurut Agustina (1990),
jika jumlah unsur hara yang diberikan cukup untuk
memenuhi kebutuhan tanaman maka akan dapat
meningkatkan perkembangan organ tanaman
secara menyeluruh. Menurut Indrakusuma (2000),
tumbuhan dapat mengalami kekurangan atau
kejenuhan hara yang akhirnya dapat menghambat
pertumbuhan. Rahardi (2007) dalam Sari et al.
(2012) mengemukakan bahwa komposisi dan
kadar unsur hara makro dan mikro harus seimbang
sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan.
Pemberian POC tumbuhan paku pada berat basah
akar menunjukkan pengaruh nyata.Berat basah
akar konsentrasi 60 ml/L menunjukkan nilai
tertinggi, berbeda nyata dengan konsentrasi 45
ml/L tetapi tidak dengan perlakuan
lainnya.Pertumbuhan akar yang optimal medukung
penyerapan air dan unsur hara yang maksimal.
Peran air bagi tanaman menurut Hanafiah (2003)
sebagai komponen penting dalam proses
fotosintesis, asimilasi, dan respirasi tanaman.
Perkembangan akar juga dipengaruhi hasil
fotosintat yang ditranslokasikan dari tajuk menuju
akar.Kandungan unsur hara P, Ca dan auksin
dalam POC mampu memacu pertumbuhan akar
sehingga akar memiliki kemampuan yang baik
dalam menyerap air dan hara. Mason (1994)
mengatakan bahwa unsur P merangsang
pertumbuhan akar sehingga dapat menyerap hara
yang terkandung dalam tanah. Unsur mikro Ca
juga berperan dalam pertumbuhan akar.Menurut
Wijaya (2008) Ca berperan dalam proses
pembelahan sel dan mendukung kerja membran sel
khususnya dalam transport hormon auksin menuju
akar. Hormon auksin berperan dalam pemanjangan
akar.Wattimena (1988) menjelaskan bahwa auksin
mengaktifkan pompa ion pada plasma membran
sehingga air masuk ke dalam sel yang
menyebabkan pembesaran dan pemanjangan sel.
Pemberian POC tumbuhan pakutidak menunjukkan
pengaruh nyata pada parameter berat basah tajuk,
berat kering tajuk, dan berat kering akar.
Penyerapan air dan hara oleh akar diikuti dengan
berat basah akar yang berpengaruh nyata (Tabel 2).
Meskipun penyerapan air dan hara oleh akar
berlangsung optimal tapi jika unsur-unsur hara
yang terkandung dalam POC tumbuhan paku
kurang optimal maka proses fotosintesis terganggu.
Unsur N yang kurang diduga menyebabkan
terganggunya proses fotosintesis. Kandungan
unsur N dalam POC tumbuhan paku hanya sebesar
0,04%. Sarief (1996) dalam Ambarwati (2008)
dan Ermanita (2004) mengatakan bahwa unsur N
berperan dominan sebagai bahan pembentukan
protein dan klorofil dan dibutuhkan dalam jumlah
besar khususnya pertumbuhan vegetatif sayuran
hijau. Unsur hara yang kurang menyebabkan
terganggunya fotosintesis sehingga mempengaruhi
pertumbuhan vegetatif yaitu penurunan luas daun.
Penurunan luas daun dapat menurunkan efisien
fotosintesis walaupun jumlah daun meningkat.
Luas daun yang berkurang pada akhirnya
mengurangi hasil fotosintesis yang terkandung
dalam biomassa bayam. Harjadi (1991)
mengatakan tingkat kecukupan hara berperan
dalam mempengaruhi biomassa dari suatu tanaman.
Fotosintat yang tidak optimal berpengaruh pada
biomassa kering tanaman bayam Berkurangnya
hasil fotosintesis menyebabkan berat basah tajuk,
berat kering tajuk, dan berat kering akar tidak
berpengaruh nyata.Pemberian POC yang tidak
berpengaruh nyata pada berat kering tajuk dan akar
juga terjadi pada POC jeruk Elistianti (2013).
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Faktor lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan bayam yaitu pH tanah, suhu dan
kelembaban udara. Tanah yang diuji memiliki pH
6,45 jika ditambahkan kapur dolomit 0,30gr /100
gr yang memiliki daya netralisir 100,78 % pH
tanah menjadi pH 7,02. Nilai pH tanah masih
memenuhi syarat hidup bayam berkisar 6-7
sehingga pH dikatakan sesuai dengan kondisi
kebutuhan hidup bayam. Nazarudin (2000)
mengatakan bayam tumbuh dengan baik di tanah
dengan derajat keasaman (pH tanah) sekitar 6-7
karena ion-ion unsur hara terserap dengan optimal
oleh tanaman pada pH yang ideal. Berdasarkan
pengamatan kisaran suhu dan kelembaban masih
sesuai dengan pertumbuhan bayam. Hasil
pengamatan penelitian kisaran suhu dan
kelembaban masing- masing nilainya 29,53oC dan
66,18 %. Menurut Bandini dan Aziz (2005) kisaran
suhu diperlukan dalam pertumbuhan bayam 20-
30oC dan kelembaban 40-60%.
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